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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Simpulan 

Dari pembahasan kajian ilmu tajwid pada kitab 

Matan Al-Muqaddimah Al-Jazariyah karya Ibnu Jazari dan 

Relevansinya dengan Bahan Ajar Al-Qur’an Hadits, dapat 

disimpulkan sebagai berikut.  

1. Materi Tajwid pada kitab Matan Al-Muqaddimah  

Al-Jazariyah karya Ibnu Jazari ini berjumlah 109 

nadzam, dari 109 nadzam tersebut diklasifikasikan 

menjadi 12 bab yang membahas tentang materi tajwid 

diantaranya: Makhraj Huruf dan Sifatnya, 

Mentajwidkan Al-Qur’an, Mempertebal Bunyi Lam, 

Mutamatsilain dan Mutajanisain, Dhod dan Zho, 

Ghunnah, Hukum Nun Mati dan Tanwin, Berbagai 

Bacaan Panjang, Waqaf dan Ibtida, Qotho’ dan Washal, 

Waqaf diakhir kalimat. 

2. Relevansi kitab Matan Al-Muqaddimah Al-Jazariyah 

Karya Ibnu Jazari dengan bahan ajar Al-Qur’an Hadits 

kelas VIII Madrasah Tsanawiyah yaitu terdapat pada 

bab Berbagai Bacaan Panjang dan hukum mempertebal 

lam ra’. Kedua bab tersebut menjelaskan tentang hukum 

Mad Iwad, Mad Layn, Mad Arid Lissukun, lam 

tafkhim, lam tarqiq, ra’ tafkhim, ra’ tarqiq dan jawazul 

wajhain. Sehingga ada relevansi dengan bahan ajar  

Al-Qur’an Hadits kelas VIII Madrasah Tsanawiyah 

pada bab I yang bertema Kuperindah Bacaan Al-Qur’an 

dengan Tajwid yang berisi materi hukum bacaan mad 

‘iwad, mad layn dan mad arid lissukun dan pada bab IV 

yang bertema Kuperindah Bacaan Al-Qur’an dengan 

Tajwid yang berisi materi hukum bacaan lam dan ra’. 

 

B. Saran 

1. Kepada kepala madrasah, Untuk kepala madrasah 

diharapkan untuk menyediakan referensi buku bacaan 

sebagai penunjang pembelajaran materi dasar, seperti 

kitab Matan Al-Muqaddimah Al-Jazariyah karya Ibnu 

Jazari dan terjemahannya ini dapat dijadikan sebagai 

referensi materi dasar khususnya mengenai ilmu tajwid. 
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2. Kepada guru, pengajaran dan pembimbingan siswa 

untuk dapat mengetahui, dan memahami ilmu tajwid 

serta membentuk kelancaran dalam membaca dan 

menulis al-qur’an siswa,dan sangat perlu ditanamkan 

sejak dini. Hal ini dikarenakan tajwid merupakan salah 

satu dari pokok mengkaji Al-Qur’an, dan juga sangat 

penting dalam memahami bacaan Al-Qur’an.  

3. Kepada siswa, hendaknya menerapkan materi  

Al-Qur’an Hadits yang telah disampaikan gurunya 

dengan sebaik-baiknya. Khususnya materi Al-Qur’an 

Hadits tentang ilmu tajwid dalam membaca Al-Qur’an 

di kehidupan sehari-harinya. Karena kegiatan membaca 

Al-Qur’an shari-sehari jika didasari dngan ilmu semua 

akan bernilai ibadah dan menjadi pahala yang berlipat. 

4. Kepada peneliti lain, meskipun peneliti menginginkan 

kesempurnaan dalam penyusunan dalam skripsi ini 

akan tetapi pada kenyataannya masih banyak 

kekurangan yang perlu peneliti perbaiki. Hal ini 

dikarenakan masih minimnya pengetahuan peneliti. 

Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun dari 

para pembaca sangat penulis harapkan sebagai bahan 

evaluasi. 


